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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sebuah sistem jaringan dan 
melakukan pengawasan jaringan berbasis Cacti di lingkungan perusahaan PT. XYZ di kota 
Bandung. Sistem ini akan memudahkan pengawasan terhadap jaringan yang atau akan dibuat 
di kantor PT. XYZ. Diharapkan implementasi sistem ini akan meningkatkan efektivitas dan 
efisiensi dalam membangun sistem jaringan berbasis mikrotik serta pengawasan jaringan 
berbasis cacti di lingkungan perusahaan PT. XYZ.  

Kata kunci: Jaringan, Pengawasan, PT. XYZ. 

ABSTRACT 

This study aims to design and build a network system and conduct Cacti-based network 
monitoring in the PT. XYZ corporate environment in the city of Bandung. This system will 
facilitate monitoring of networks that are or will be created at the PT. XYZ office. It is hoped 
that the implementation of this system will increase the effectiveness and efficiency in building 
a proxy-based network system as well as cacti-based network monitoring within the PT. XYZ 
corporate environment. 

Keywords: Network, Monitoring, PT. XYZ. 
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1. PENDAHULUAN 

Di era digital yang terus berkembang, sistem jaringan menjadi tulang punggung operasional 
bagi banyak perusahaan, termasuk PT. XYZ di Bandung. Dalam dunia bisnis yang semakin 
kompetitif, kemampuan untuk menjaga konektivitas yang handal dan efisien menjadi kunci 
kesuksesan. Oleh karena itu, peningkatan dan pemeliharaan sistem jaringan menjadi prioritas 
utama bagi perusahaan ini. 

Kerja praktek ini mencoba untuk menjawab tantangan tersebut dengan fokus pada 
perancangan dan implementasi sistem jaringan yang andal menggunakan perangkat MikroTik 
dan peningkatan fungsi pemantauan jaringan. PT. XYZ memiliki kebutuhan yang berkembang 
pesat dalam hal konektivitas dan pemantauan jaringan untuk mendukung operasionalnya yang 
kritis. 

Sistem jaringan yang solid memainkan peran penting dalam memastikan berbagai departemen 
di perusahaan ini dapat berkomunikasi secara efektif dan efisien. MikroTik, sebagai platform 
jaringan terkemuka, memberikan solusi yang sangat kuat dan fleksibel untuk memenuhi 
kebutuhan jaringan modern. Pemantauan jaringan yang canggih juga menjadi aspek kunci 
dalam memastikan bahwa segala potensi gangguan atau masalah jaringan dapat dideteksi dan 
diatasi dengan cepat. 

Dalam kerja praktek ini, penulis akan merinci langkah-langkah perancangan sistem jaringan 
menggunakan perangkat MikroTik yang meliputi konfigurasi router, firewall, dan manajemen 
bandwidth. Selain itu, kami juga akan memfokuskan diri pada pengembangan solusi 
pemantauan jaringan yang akan memungkinkan PT. XYZ untuk melacak kinerja jaringan 
secara real-time dan mengidentifikasi masalah potensial dengan lebih cepat. 

Kerja praktek ini bukan hanya tentang mengimplementasikan teknologi terkini, tetapi juga 
tentang mendukung visi PT. XYZ untuk menjadi perusahaan yang lebih tangguh dalam 
menghadapi perubahan dunia bisnis yang cepat. Dengan perancangan sistem jaringan yang 
kuat dan pemantauan jaringan yang efektif, PT. XYZ akan memiliki dasar yang kokoh untuk 
menghadapi tantangan masa depan dalam mengembangkan bisnisnya. 

2. METODOLOGI 

Tahapan pengembangan sistem dilakukan dengan mengimplementasikan metodologi 
pengembangan waterfall, metode ini dipilih karena waktu dalam pembangunan sistem relatif 
lebih singkat. Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai perancangan dan pembangunan 
sistem jaringan berbabasis MikroTik dan pengawasannya berbasis Cacti di PT. XYZ Bandung. 

2.1. Analisis Kebutuhan 
Dalam mengembangkan sistem jaringan dan pengawasannya pelayanan ini menggunakan 
model Waterfall, dimana menurut Rosa dan Shalahuddin dalam Dermawan dan Hartini 
(2017) tahap pengembangan sistemnya sebagai berikut: 

1. Analisis kebutuhan perangkat lunak  

Pada tahap ini mengkaji sistem seperti apa yang hendak dibuat berdasarkan hasil pengamatan 
di lapangan. Analisa mengenai prosedur jaringan yang dilakukan agar nantinya aplikasi yang 
dihasilkan sesuai dengan kebutuhan dan harapan.  
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2. Desain 

Pada tahap desain menuangkan kebutuhan yang sudah dianalisa dalam bentuk identifikasi 
kebutuhan dasar dan peninjauan arsitektur jaringan yang sudah ada. Penulis tidak mendesain 
tampilan dikarenakan pembuatan pada basis yang ada sudah ditetapkan oleh basis tersebut. 
Hal ini dilakukan agar kebutuhan sistem dapat di implementasikan menjadi program pada 
tahap instalasi.  

3. Pembuatan sistem  

Pembuatan sistem dilakukan pada tahap ini agar desain yang telah dibuat dapat 
diimplementasikan menjadi program utuh untuk dapat dimanfaatkan sesuai tujuannya, antara 
lain menggunakan CACTI, dan MikroTik. 

4. Kebutuhan Fungsionalitas dan Non Fungsionalitas 

• Fungsionalitas 

- Sistem dapat menampilkan simulasi sistem jaringan berserta 
pengawasannya. 

- Sistem dapat melakukan proses reset pada jaringan. 

- Sistem dapat melakukan pengaturan interface 

- Sistem dapat melakukan setting IP Address. 

- Sistem dapat melakukan briding. 

- Sistem dapat melakukan konfigurasi DHCP Server. 

- Sistem dapat melakukan pengawasan jaringan 

• Non-Fungsionalitas 

- Menggunakan Operation Sistem Windows 11. 

- Menggunakan Mikrotik. 

- Sistem memiliki tampilan (antar muka) yang mudah dipahami. 

- Sistem harus dapat memastikan bahwa jaringan yang digunakan dalam 
kondisi terpantau oleh sistem. 

2.2. Router 
Router merupakan perangkat keras jaringan komputer yang dapat digunakan untuk 
menghubungkan beberapa jaringan yang sama atau berbeda. Router adalah sebuah alat untuk 
mengirimkan paket data melalui jaringan atau internet untuk dapat menuju tujuannya, proses 
tersebut dinamakan routing. Proses routing itu sendiri terjadi pada lapisan 3 dari stack protokol 
tujuh-lapis OSI. Router terkadang digunakan untuk mengoneksikan 2 buah jaringan yang 
menggunakan media berbeda, seperti halnya dari Ethernet menuju ke Token Ring. 
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2.3 Access Point 
Access point merupakan sebuah perangkat dalam jaringan komputer yang dapat menciptakan 
jaringan lokal nirkabel atau WLAN (Wireless Local Area Network). Access point akan 
dihubungkan dengan router atau hub atau switch melalui kabel Ethernet dan memancarkan 
sinyal wifi di area tertentu. Untuk dapat terhubung dengan jaringan lokal yang telah 
dikonfigurasikan tersebut, perangkat harus melalui access point. 

Access point terdiri dari antenna dan transceiver, dan bertindak sebagai pusat pemancar dan 
penerima sinyal dari dan untuk client server. Access point tidak dapat mengatur aliran data 
seperti router, access point hanya akan menyambungkan atau tidak menyambungkan suatu 
perangkat yang mencoba untuk terhubung dengan jaringan, berdasarkan benar atau tidaknya 
password yang diberikan pengguna perangkat. 

Misalkan anda ingin menyediakan akses wifi di ruang kerja atau kamar anda, namun router 
yang anda miliki di rumah tidak menjangkau area tersebut, maka anda bisa memasang access 
point. Dengan access point, jumlah perangkat yang terhubung dengan jaringan akan jauh 
lebih banyak. Namun anda juga tetap dapat membatasi siapa yang dapat terhubung, sebab 
pengguna harus mengetahui password yang diminta access point untuk dapat masuk ke 
jaringan lokal anda. 

2.4 Cacti 
Cacti adalah sebuah program network monitoring yang mampu melakukan monitoring 
terhadap perangkat jaringan komputer yang mendukung protocol SNMP. Melalui program ini, 
pengelola jaringan komputer dapat mengetahui kondisi dari setiap perangkat jaringan yang 
terhubung. Sehingga pengelola jaringan dapat segera mengetahui ketika terjadi kondisi 
anomaly pada setiap perangkat jaringan nya. 

2.5 CentOS 
Operating System CentOS (Community Enterprise Operating System) adalah sebuah distribusi 
linyx sebagai bentuk dari usaha untuk menyediakan platform komputasi berkelas enterprise 
yang memiliki kompatibilitas kode biner sepenuhnya dengan kode sumber yang menjadi 
induknya, Red Hat Enterprise Linux (RHEL). RHEL merupakan distribusi linux berbayar yang 
menyediakan akses terhadap update atas perangkat lunak dan beragam jenis dukungan 
teknis. Para pengembang Centos menggunakan kode sumber dari Red Hat, dikompilasi dengan 
tujuan membuat sebuah produk final yang sangat mirip dengan RHEL 
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3. HASIL IMPLEMENTASI 

Berikut adalah beberapa hasil implementasi dari simulasi jaringan dan pengawasan jaringan 
di PT. XYZ Bandung. 

 

Gambar 1. Halaman awal mikrotik 

 

Gambar 2. Halaman Interface 
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Gambar 2. Halaman Pengaturan Alamat IP 

 

 

Gambar 2. Halaman Briding 

 

Gambar 2. Halaman Pengawasan Jaringan 
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4. KESIMPULAN 

Simulasi jaringan dan pengwasan terhadap jaringan di PT. XYZ bandung memberikan banyak 
manfaat dan kemudahan bagi karyawan atau user dalam mengetahui kegagalan jaringan pada 
device yang mereka pakai untuk keperluan Perusahaan.. 

Selain itu, kerja praktik mensimulasikan sistem jaringan serta pengawasan jaringan 
memberikan banyak manfaat dan dapat memberikan pengalaman dalam dunia kerja 
sebenarnya, pengetahuan, wawasan dan ilmu yang didapat selama perkuliahan dapat 
dituangkan disini. Selain itu kerja praktik memberikan banyak pengalaman baru yang sangat 
amat berharga. Dari menyelesaikan kerja praktek ini juga mendapat banyak sekali wawasan 
baik untuk penerapan ilmu yang sudah di pelajari sebelumnya. Banyak hambatan yang terjadi, 
Oleh sebab itu, penyesuaian diri atau adaptasi diperlukan, dan juga perlu menambah wawasan 
dan pengetahuan dengan melihat buku buku atau mencari referensi dari tempat lain. 
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